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BAB I 

PENDAH lJLU AN 

Koksidiosi s sekuru merupakan sRlah satu penyakit para

siter pada ayam yang banyak mendatangkan maselah dan keru

gian. Kerugian yang ditimbulkan meliputi~ angka kematian 

yang tinggi, penurunan produksi telur dan terlambatnya rna

sa produksi telur, penurunan erisiensi makanan serta me

ningkatnya bi a ya p~ngobatan. Ashadi dan T-ampubolon (1980) 

menyatakan ayam yang terserang koksidiosis sekum, angka 

kematiannya mencapai 74,5% dan penurunan produksi telurnya 

17,74% selama satu tahun. Selanjutnya Soeripto (1 98 4) me

nyataknn penurunan berat badan pada ayam pedaging sebesar 

14,7%, sedang pada ayam petelur sebesar 19,3%. Seringnya 

terjadi kasus koksidiosis di Indonesia , dikarenakan peter

nak lrurang memperhati kan sani tasi kandang. Reid ( 1984) 

menyatakan sanitasi kandang yang baik dapat memberantas 

ookista yang infektif, memutu s slklun htdupnya dan dapat 

mencegah penyebaran yang lebih luns. 

·. Koksidiosis sekum disebabkan olch organi.sme bersel 

satu, tergolong filum Protozoa, fami.li ' Eimeri.idae , ordo 

Coccidia, genus Eimeria dan jenis (species) Eimeria t.r -

nella (Richardson dan Kendall, 1957; Hungerford, 1969; 

Soul sby, 1 975) • 

Ada sembilan species koksidia yang menyerang ayam, 

tetapi yang paling ganas adalah ~.tenella dan E.necatrix 

(Soulsby, 1975). Ayam yang tersernng E ., tenclla akan 
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~enunjukkan gejala klinfs yang tersifat, yaitu adanya be

r .ak darah yang di sel"tai dengan menurunnya berat badan dan 

penurunan produksi telur (Sencviratna , 1969 ). Mortalitas 

yang tinggi disebabkan kehilangan darah yang banyak. Se

hubungan dengan hal tersebut diatas rnaka dalarn penelitian 

ini digunakan ~.tenella sebagai bahan infeksi. 

2 

Pengendalian koksidiosis pada ayarn dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, yaitu dengan menjaga kebersihan, 

penggunaan koksidiostat dan dengan cara pengebalan. Men~ 

jaga kebersihan dapat dilakukan dengan rnernbersihkan tinja 

secara teratur, rnenghindari kepadatan ternak, rnernisahkan 

ayarn-ayarn yang berbeda urnur ~ Untuk rnernatikan ookista 

!.tenella dapat digunakan larutan Amenia dengan konsentra

si 10% (Richardson dan Kendall, 1957). Pencegahan dengan 

rnenggunakan koksidiostat antara lain arnproliurn, nitrofura

zone, sulfaquinoxaline, zoalene dan lain-lain. Selain itu 

pencegahan dengan pengebalan telah pula dilakukan, cara ini 

telah dicoba oleh beberapa peneliti terdnhulu, yaltu de

ngan rnengi nfeksi ayarn muda dencan ookista li.tcnella dosis 

kecil (Soulsby, 1975 ). Secara alnmi nyarn telah sembuh da

ri infeksi koksidia akan rnemperoleh kekebalan terhadap je

nis koksidia tertentu (Seneviratna , 1969). Pengebalan 

aktif terhadap koksidiosis sekum telah dipelajari oleh 

Ashadi (197 9 ), yang rnendapatkan ayam petelur dan pedaging 

akan kebal t erhadap kosidiosiS' sekum setelah pemberian 

ookista ~.tenella1 balk dengan dosis tunggal rn~upun dosis 

/ 
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3 

ulang sampai tiga kali. 

Pengobatan terhadap koksidiosis segera dilakukan bila 

diagnosa telah diketahui. Obat-obatan yang sering diguna-

kan adalah sulraquinoxaline, nitrofurazone, rurazolidone, 

amprolium, sulradimidine dan lain-lain (Soulsby, 1975). 

Long (1963) menyatakan bahwa campuran sulfaquinoxaline-

amprolium dengan konsentrasi masing-masing 0,006% dalam 

makanan, sangat efektif untuk memberantas koksidia yang 

menyerang ayam dibandin~kan pemakaian tersendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui samapi sejauh 

mana pe~band~ngan efektifitas antara camp~ran sulfaqunoxa

line-amprolium untuk pengobatan terhadap infeksi ,!l.tenella 

bila dibandingkan pemakaian secara tersendiri. Pemilihan . , ~ . 

campuran sulfaquinoxaline-amprolium , didasarkan atas sifat 

potensiasi dnri kedua obat tersebut, 
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DAB II 

TINJAUA.N PUSTA :\i\ 

1. Tinjaunn Pnrasit 

1.1 Etiologi 

Koksidia adalah parasit intraselular yang berkembang 

didalam saluran pencernaan induk aemangnyn, penyakit yang 

disebabkan disebut koksidiosis (Adam dkk, 1979). Menurut 

Hungerford (1969), koksidiosis pada ayam dibagi menjadi 

dua macam, yaitu koksidiosis sekum yang disebabJ an oleh 

~.tenella dan koksidiosis usus halus disebabkan oleh E.~-

catrix dan spesies lainnya. 

Menurut Soulsby (1 975) ada sembil~n spesies penyebab 

koksidiosis pada ayam yaitu, ~.acervulina; §.burnetti; 

E.hagani; ~.maxima; ~.mivatl; li•mitis; !.necatrix; 

!.praecox; E.tenella. 

Ookista li.tenella sebacai penyebab koksidiosis sekum, 

berbentuk bulat telur, berukuran 22 , 9 x 19,16 mikron atau 

panjang berkisar antara 14, 2 - 31 , 2 mikron dan lebar 9,5 -

24,8 mikron, tidak mempunyai mikropile serta berdinding 

halus (Richardson dan Kendall, 1957; Soulsby, 197~). 

Ookista E.tenella untuk bersporulasi memerlukan waktu 

18 jam pada suhu 29°C, 21 jam pada suhu 26°C - 28°C, 24 jam 

pada pada suhu 20°C - 24°C , 24 - 48 jam pada suhu kamar, 

sedangkan pada suhu dibawah 8 ° C tidnk terjadi sporulasi. 

Masa praepaten y aitu waktu ookista lnfektif menginfeksi 

4 
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SaJl'!pai ookista dikeluarkan kembali melalui tinj a induk se

mang adalah 6- 7 hari (Soulsby , 1975). 

1.2 Siklus hidup 

Siklus hidup ~.tenella meliputi tiga tahap perkembang 

biakan yaitu: Sporogoni, Skizogoni dan Gametoeoni. Tahap 

sporogoni terjadi diluar tubuh induk semang. Pada tahap 

ini, terjadi perkembangan ookista yang tidak infektif men

jadi infektif. Ookista yang infektif adalah ookista yang 

bersporulasi yang ditandai a danya sporokista serta spore 

zeit didalamnya (Soulsby, 1975). 

Tahap skizoeoni dimulai bila ayam terinfeksi ookista 

infektif melalui makanan atau minuman. Didalam tubuh ayam 

ookista mengalami ekskistasi dan membebaskan sporozoit. 

Ekskistasi sporozoit terjadi di dalam doudenum, kemudian 

karena gerakan peristaltik usus, sporozoit sampai di sekum 

dan menginfesi sekum (Rose, 1967). Selanjutnya Jensen 

dkk (1976) menyatakan bahwa co2 dapat meningkatkan permea

bili tas dinding ooki sta t erharlap, enzym pencernakan yang ber

peran terhadap proses ekskistasi . Sporozoit yang telah 

bebas, menembus sel epithel sekum menuju ke tunika propria. 

Selanjutnya sporozoit ditangkap oleh makrofag dan dibawa ke 

kelenjar Liberkhun. Kemudian sporozoit keluar dari makro

fag dan berkembang di dalam sel epithel kelenjar (Solu~by, 

1975). Menurut Nakai dkk. ( (1 98 1) di dalam sitoplasma spo

rozoit E.tenella banyak mengandung amilopektin, yang meru

pakan sumber energi bagi sporozoit tersebut dalam melaku-
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6 

kan penetrasi kedalam sel epith e l se kum. Se lanjutnya Lawn 

dan Hose ( 1982 ) menya.takan masulmya sporozoi t ke kelenj ar 

Liberkhun dibawa oleh "host cell", bukan makrofag seperti 

yang diduea semula . Host sel it.u disebu t dengan "intra 

epithelial lymphocyte''. 

Sporozoit yang telah masuk ke sel epithel kelenjar, 

berkembang manjadi trophozoit generasi I yang berbehtuk bu~ 

lat dan disertai e o sinophil y ane me nge lilinginya (Sen~vi

ratna, 1969 ). Trophozoit ini akan be rkembang menj ad i ski

zen generasi I y a ng berukuran 24 x 17 mikron. Skizon ge

neras i I ini akan masak dnn pecah pada 60 - 7 2 j am sete lah 

infeksi, yang menghasilkan 900 merozoit generasi I ber· 

ukuran panjang 2 - 4 mikron dan l e bar 1 - 1~ 5 milcron . Me

rozoit yang dibebaskan ke lumen ke lenjar se l anjutnya akan 

me nginfeksi se·l spite l se kum yang masih u tuh dan berkem -

bang menjadi skizon generasi II. Koloni skizon gene r asi 

k edua ini tampak pertama kali pada 7 2 j am sete l ah infeksi, 

skizon generasi II mempunyai diameter 50 mikron. Perkem

banga n skizon generasi II ini terjadi di atas inti se l, 

yang akan masak dan pecah pada 96 j am setelah infeksi. 

Masing-masing skizon ini akan me nchasilkan 200 - 300 mero

zoit generasi II , ~rang berukuran 2 x 16 mikron . Pecahnya 

skizon generasi II ini akan menyebabkan }<:erusakan dan per

darahan dari sel epitel selrum , hal ini terjadi pada 96 jam 

setelah infeksi. Selanjutnya m0rozoit generasi II mengin

feksi sel epi t el sekum yang ma s ih utuh dAn akan berkembang 
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Gambar 1. Siklus Hidup Eimeria tenella pada ayam 
(Seneviratna, 1969 ). 
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8 

menjadi skizon genera.si ketign.. Lctak n e rke mbangan skizon 

ini dibawa.h inti s e l .. Slctzon 13cnernsl III rnempunyni ukur

an 9 x 7,6 mikron dan akan men13h asi lkan 4 - 30 merozoit 

generasi III yang berukuran 1 x 6, 8 rnikron. Menurut Pal

lerdy (1 965 ) yang dikutip oleh Solusby (1975), bahwa si -

klus asexual (skizogoni) kurang l ebih terjadi tiga kali . 

Tahap gametogoni dimulai ketika merozoit generasi III 

mengadakan penetrasi kedalam sel epitel sekum. Se l anjut -

nya merozoit ini akan menghasilkan sel-sel garnet .yang. akan 

berdifrensiasi menjadi sel garnet jantan dan sel gamet _be

tina. Sel garnet jantan mengadakan pembelahan dan masing

masing dilengkapi dengan flagella kemu~ian disebut dengan 

mikrogamet. Sedang sel garnet bctina menc;alami pembesaran 

dan pendewasaan menjadi makrogamet. Masing-masing mikro

gamet akan membuahi makrogamet dan me nghasilkan zygot yang 

mana kemudian ::l.lcan mclcnc;kapi diri.nyn den c;an dindi.ng ki.st a 

dan terben tuklah oold. sta . Ooki sta di kc lu Ark an dari sel 

epi tel ke lumen sekum, ya n~ sel::mjutnya c1 ike luorkan bersa

ma-sama tinja. Pertama knli dltr.mukn n ool{i.sta didalam 

tinja pada 6 - 7 hari oetelah .infelcsi ( Seneviratna, 1969 

dan Soulsby , 1975). 

1.3 Gejala klini.s 

Gejala umum ayam yang terserang E •. tenella adalah lesu, 

ayam cenderung menggerombol, nafsu makan dan minum menurun 

atau hllang sama sekali, sedang g e jaln klinis yang torsi-

fat adalah adanya berak darah. Pada tinja bila dilakukan 

, 
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pemeriksaaq mikroskopi s 8kan dike tomulcan oold. s ta { Senevi -

ratna, 1969) .. 

Menurut Levin (1961) yang dikutip oleh Ashadi (1979), 

gejala penyakit tampak ketika slcizon generasi II membesar 

dan pecah mengeluarkan merozoit dari sel epitel, sehingga 

menyebabkan kerusakan pada sel epitel sekum yang disertai 

dengan perdarahan yang meluas pada lumen sekum. Adanya 

perdarahan pada tinja pertama kali diketemukan pada hari 

keempat setelah infeksi. Berak darah paling hebat terjadi 

pada hari ke 5 - 6 setelah infeksi. Sedang kematian ayam 

paling banyak terjadi pada hari ke 4 - 6 setelah infeksi. 

Di samping ge j ala klini s yang tampak diatas, bulu ayam tam

pak kusut dan dikotori darah terutama bulu disekitar dubur, 

sayap terkulai, emasiasi dan ayam menjani kurus . 

1.4 Pathogenesa dan perubahan pathologi 

E.tenella me rupakan koksidia pnlin~ e;anas bilR diban

dingkan dengan spesies lainnya yang menycrane; ayam (Solus

by, 1975). Menurut Ruff dan Reid (1 977) ayam yang berbeda 

umur bila diinfeksi dengan jumlah ookista yang sama, tidak 

akan menimbulkan keganasan dan perubahan pathologi yang 

sama. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan res

pan tersebut, antara lain: 1) Kondisi dan karasteristik da

ri induk semang yang meliputi, umur ayam, makanan dan kon

disi fisiolo gis. 2) Keadaan parasit yang meliputi, lama 

atau umur ookista, spesies dan jumlah ookista yang mengin

feksi. Henurut Horton-Smith (1947) yane; dikutip oleh 
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Ashadi (1979) bahwa ayam bilrr dipelthnrn bebas dari infek

si koksidia, maka kepekaan terhadap §.tenella baik pada 

ayam maupun ayam muda adalah sama . Tetapi menurut Ruff 

dan Reid (1977) kepekaan terhadap koksidia bertambah dengan 

bertambahnya umur ayam. Rose (1 967), menyatakan bahwa jum

lah ookista yang mengalami ekskistasi pada ayam umur empat, 

lima dan enam minggu lebih banyak dibandingkan denGan ayam 

umur nol, satu , dua dan tiGa minggu. 

Ruff dkk. (1981) menyatakan bahwa ookista E.tenella 

akan menurun keganar,annya setelah penyimpanan selama enam 

bulan, sedang pada penyimpanan selama satu tahun 85% - 95% 

dari ookista yang telah bersporulasi menunjukkan morfologi 

yang normal. - Infektifitas. yang ter tinggi dicapai E.tenella 

setelah penyimpanan selama emnat bulan. Menurut Visco dan 

Burns (1972) ada perbedaan kepekaan antara ayam yang dibuat 

bebas dari bakteri de~gan ayam biasa terhadap ~.tenella. 

Antara kectua kelompok tersebut ternyata ayam yang dibuat 

bebas dari bakteri lebih tahan terhadap infeksi E.tenella, 

ini didasarkan pada gejala klinis, perubahan patologi, pe

rubahan berat badan dan angka lcematian. 

Perubahan patologi yang khas karena infeksi E.tenella 

terjadi pada sekum. Menurut Soulsby (1975) perubahan pa

thologi pada sekum terutam disebabkan oleh skizon generasi 

kedua. Bintik perdarahan pada sekum pertama kali ctiketemu

kan pada hari ketiga setelRh infeksi, sedang pada hari ke

empat setelah infeksi perdarahan ini makin membesar dan 
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disertai kerusakan epithel sekum. Pada hari ke 5 - 6 se

telah infeksi sekun: mengnlami. pembcsnre.n, isi selcum beru

pa darah yang membeku dan se t enenh membeku. Menurut Levin 

(1961) yang dikutip oleh Ashndi (1 979), pada hari ketujuh 

setelah infeksi isi sekum berupa fibrin dan bahan nekrosis. 

Mula-mula bahan akan melekat arat dengan selaput lendir, 

tetapi segera melepas dan terletak bebas didalam lumen se

kum. Isi sekum tersebut akan berubah warna dari merah men

jadi berbintik putih susu karena terbentuknya ookista. Isi 

sekum yang mengeras_ ini. s-ebagian atau seluruhnya akan dike

luarkan bersama-sama tinja. 

Perubahan komposisi sekum dipelajari oleh Witlock 

(1981) yang mendapatkan berat basah dan berat kering sekum 

yang terinfeksi ~.tenella bertambah bila dibandingkan ayam 

yang tidak terinfeksi. Tebal dinding sekum menjRdi dua 

kali lipat pada sekum yane terinfeksi , pertambahan tebal 

ini terjadi pada lapisan mukosa dan lnpisan muskuler. Kok

sidiosis sekum disebut dengan "self limiting disease" . 

Selain perubahan pntologi pada sekum, didno a tkan juga 

perubahan pada hati. Glycogen hati pada ayam yang terin -

feksi E.tenella akan menga l ami penurunan yang terjadi ~ada 

hari ke 4 - 6 setelah infeksi, sedang lem ak hati tidak me

ngalami perubahan (Ruff dan Chute, 1981). Kematian yang 

tinggi karena infeksi ~.tenella diduga karena kehilangan 

·darah yang parah. Menurut Ruff (1 978) dan Long (1981) ayam 

yang terinfeksi ~ .tenella menunjukkan gej~la meningkatnya 
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"protrombin time". Peningkatan protrombin time ini ber -

langsunr; saneat pendek , pertama kali tampak pada hari ke 

5 - 6 setelah infeksi dan hilane dalam waktu 1 - 2 hari . 

Kematian yang ting B::l. karenn i.nfeksi. ,!1! . tenclla , tidak r.li_ne 

babkan kehilangan darah secara lol<al t e tapi karena ter j adi 

koagulasi intravaskuler. Kemudian diketahui ekstrak sekum 

ayam yang terinfeksi J2 . tenella mengandung faktor yang me

matikan (lethal faktor). Lethal falctor a<lalah substansi 

yang kerjanya seperti trombop lastin (tromboplastin-like 

activity). Ayam bi la di suntik den:.;an ekt r ak sekum yang 

telah dikebal kan ::dean rna ti, sedanr; ayam yanr; te lnh dike bal

kan juga akan mati bila disuntik denr;an ekstrak sekum ayam 

terinfeksi (Long , 198 1). Henurut \vi tlock ( 1982 ) ekstrak 

sekum ayam terinfeksi (I CE ) mengandung bah~n racun (toxic), 

bahan ini terdapu.t pada fralcsi milcrosonwl dan bi sa didapat

kan pada lapisan epitel dan lapisan muskuler da ri sekum 

yang terinfeksi. 

1 . 5 Penp;endalian koks,idiosi s 

Pengendal inn terhadap koksicHosi s secnra urnum dapat 

dilakukan dengan beberapa cara yaitu: sanitasi kandang, 

penggunaan koksidiostat dan dengan pengebalan . Sanitasi 

kandang dapat dilakukan dene an memberRihkan kandang secara 

teratur, menghindarkan kepnr.latan ternak . Jika al as kandanr; 

berupa liter, u sahakan alas lcandanc; t etnp ke r ing , dapat di 

gunakan Calsium oksida 10 - 15 pound tiap seratus meter 

persegi kandang . Untuk rnembunuh ookista yang infekti dnpa t 
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digunakan larutan amenia 10%, dic;unakan pada tiap penggan

tian liter (Richardson dan Kendall, 1957). Ookista taban 

terhadap beberapa ma c am desi nfektan s micalnya formalin 5%, 

Cuso4 5%, J\OII 5% dan potasium iodida , 5% (Reid, 198 4). 

Penr;gunaan bahan lcimi.a uritulc pentjendalian koksidiosis 

sudah dikenal sejak tahun 1940, dengan menggunakan bebera

pa senyawa kimia yaitu: su s u bubuk, asam cuka dan bele -

rang. Kemudian diketahui pul a bahwa sulfonamide efektif 

untuk memberantas koksidiosis pada ayam. Dewasa ini telah 

dikenal beberapa macam koksidiostat yang sering digunakan, 

yaitu sulphadimidine, sulphamerazine, amprolium, nitrofu -

razone, sulfaquinoxaline dan lain-lain (Roberson, 1981). 

Penggunaan obat-obatan dalam wnktu yang lama dan me

lebihi takaran dapat rnenimbullwn tjnlur koksidia yanr, tahan 

terhadap obat tertentu (Soulsby , 1975). Gnlur E.tenella 

yang tahan terhadap nitrofura zone setelnh pncnse yanr; ke

tujuh, telah ditem~kan oleh Gardiner dan McLoughlin (1963). 

Selanjutnya McLoutjhlin dan Gardiner (1967) mendapntkan ga

lur ~.tenella yang tahan terhad a p nicarbazine setelah pa

sase yang ke XI. Pencer;ahan d e nr;an earn penhebalan telah 

dilakukan. Beberapa peneliti t e rdahulu telah mempelajari 

cara pengebalan ini, yaitu deng an menginfeksikan dosis ke

cil ookista pada ~yam muda (Solusby, 1975). Ashadi (1979) 

mendapatkan anak ayam umur tig a, tujuh dan 14 min ~gu akan 

menjadi kebal setelah diinfeksi ookista dengan dosis: ter

tentu. Kelcebalan sempurna alcan didapntkan setelah diberi 
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infeksi ulang sebanyak tiga kali dengn.n ookista 12_.tenella, 

dimana tiap infeksi diberilwn sepuluh kali dari dosis yang 

pertama. 

2. Tinjauan Obat 

2.1 Sulfaquinoxaline 

Sulfaquinoxaline merupakan derivat dari sulfonamide ~ 

mempunyai rumus kimia (2- sulphanilamidoquinoxaline ). 

Obat ini berbentuk kristal kuning , tidak berbau, tidak be

rasa, larut dalam alkohol dan tidak larut dalam air kecua

li bentuk garam natriumnya (Blncow, 1973). 

Cara kerja sulfonamide secnra umum mcncapai puncaknya 

pada hari keempat dari siklus hidup _f! .tenella, yaitu pada 

skizon gene rasi lcedua. Sedanr; sulfaquinoxaline sendiri 

menyebabkan kerusakan pada sporozoit dnn skizon generasi 

kedua dari E.tenella . Sulfaquinoxaline efektif untuk ayam 

yang masih dalam stadium permulaan sakit (Rober son , 1981). 

Pengr,unaan aul:fa(]ui noxali ne ya11 : ~ tcrus menerus dapa t 

~enyebabkan keracunan, yan~ dithndai denean adanya perda

rahan pada hati, limpa , otot-otot darla, lutut, sayap serta 

rongga perut. Selain itu bisa terjadi hypoplasia sumsum 

tulang belakang dan agranulositosis (Tarmuji, 1984 dan 

Soulsby, 1975). Cara kerja sulfonamide den~an mengadakan 

hambatan kompetitif rlengan Paraaminobenzoic Acid (PA BA ). 

aehine;·ga metaboli sme a sam .folat nkan terganggu. Asam f'o

lat merupakan bahan penting untuk sintesa inti s e l parasit., 
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dengan demikian inti sel parasit tidak terbentuk atau meng

alami degenerasi (Roberson, 1981). Dosis sulfaquinoxaline 

yang dianjurkan untuk pengobatan adalah 0,1% dalam makanan 

dan dalam air minum 0,04% (Reid, 1984). 

1 I 
Gambar 2 . Rumus bangun Sulfaqui noxali ne 

(Brander, 1977) 

2.2 Arnprolium 

~lprolium merupalrnn derivat dart pyrimidine, yang mem-

punyai rumu s kimia 1 - (4-amino - 2 - propyl - 5 - pyri-

mi~inyl) methyl - 2 - picollnium chloride hydrochloride. 

Senyawa ini bersifa t asam, be rbentuk bubuk p utih, tidak 

berbau, sedikit hygroskopis dnn mudah lnrut dnlam air mnu-

pun dalam alkohol (Rob e rson, 1981 ). 

Cara kerja amprolium adalah dengan mengadakan penggan-

tian·thiamine didalam metabolisme asnm folat pada parasit. 

Thiamine merupakan bahan penting didnlam metnbolisme asam 

folat, dengan demikian met8bolismc aRnm fol at akan tergang-

gu dengan adanya obat ini. Amprolium sebagian besar akan · 

. ~ 
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bekerja pada hari ketiga dari siklus hidup ~.tenella, yaitu 

pada skizon generasi pcrtama. Selain itu amprolium dnpat 

menghambat pada stadium sexual (gametoGoni ) dari siklus 

perkembangan E.tenella (Roberson , 198 1). 

CH0 H2 

~ambar 3. Rumus bangun Amprolium (Brander, 1977) 

Pemberian amorolium sebesar 125 ppm dalam makanan da-

pat memberantas ~.tenelln dan §.necatrix. Untuk pencegah~ 

an diberikan konsentrasi D,0125% dalnm makanan serta dapat 

diberikan terus mcnerur.. Untuk pcne;o bntan dosi.s yang di-

anjurkan dene;an konsentrnsi 0 , 0 12 15~~ - 0 , 825% dalam m::tkanan 

dan diberikan selama dua minggu. ~onsentrasi. diatas danat 

pula diGunakan bila pada sekelomno~< ayam terjarli wabah. (Ro

berson, 1981 dan Reid, 1984). 
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7,8 Di hidro folic actd 

L(-) Tetra hidro folic acid 

Asam folat + DNA 

Gambar 4. Skema titik tangkap kerja obat derivat 
suJ.fonamide dan derivnt pyrimidine 
(Gan dkk, 1980 ) 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIFITAS 
SULFAQUINOXALINE... 

BAMBANG SUGIYANTO



BAB III 

H I P 0 T E S A 

A.da dua hipotesa yang akan diuji pada masing-masing 

parameter yai tu hipotesa unt tlk perlakuRn pengobatan dengan 

sulfaquinoxa.line, amprolium dan campuran sulfaquinoxaline-

amprolium. serta hipotesa untuk interaksi antara hari peme

riksaan dengan pengobatan. 

Semua hipotesa tersebut seb agai berikut: 

1~ Produkili ookista pergram (OPG) tinja. 

a. H0 = Tidak ada perbedaan terhadap produksi ookista per

gram (OPG) tinja pada ayam yans di6bati. 

H1 = Ada perbedaan terhadap produksi ookista pergram 

(OPG) tinja pada ayam yang diobati. 

b. H0 = Tidak ada perbedaan antara interaksi . . hari pemerik

saan dengan perlakuan pengobatan dalam produksi 

ooki sta ( OPG). 

H1 = Ada perbedaan anta ra interaksi hari pemeriksaan 

dengan perlakuan pengobatan dalam produksi ookista. 

2. Skor Perlukaan Sekum. 

a. H0 = Tidak ada perbedaan dari skor perlukaan sekum pada 

ayam yang diobati. 

H
1 

= Ada perbedaan dari skor perlukaan sekum pada ayam 

yang diobati. 

' b. H0 • Tidak ada perbedaan skor perlukaah sekum diantara 

interaksi hari pemeriksaan denga~ pengobatan. 

H
1 

= Ada perbedaan skor perluka an sekum diantara, ~nter

aksi hari pemeriksaan dengan pengobatan. 
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BAB IV 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tentang "Perbandinc;an e.fekti.fitas Sulfaqui

noxaline dan Amprolium serta Campuran Sulfaquinoxaline-Am

prolium untuk Pengobatan terhadap Infeksi Eimeria tenella 

pada Anak Ayam", dilaksanakan di Laborotar-ium Helmintologi, 

Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga Surabaya. 

Penelitian berlangsung selama 40 hari, dimulai tanggal 2 

Januari sampai tanggal 11 Pebuari 198~. 

2. Bahan Penelitian 

2.1 Kandang percobaan 

Untuk pemeliharaan ayam umur .satu hari · (DOC) sampai 

umur 14 hari digunakan kandang starter yang berukuran 100 

x 50 x 30 em. Pada tiap kandang ditempatkan 50 - 100 ekor 

ayam dan sebagai penghangat digunakan lampu 60 Watt. 

Untuk pemeliharaan ayam umur 15 hari sampai satu bulan 

atau sampai penelitian selesai, digunakan kandang dari ke

rangka besi yang berukuran 20 x 25 x 30 em. Kandang dibuat 

berjajar dua sebanyak lima kotak dengan ukuran masing-ma

sing seperti diatas. Tiap kotak ditempatkan satu ekor ayam 

percobaan. Alas kandang dibuat dari . kawat kaaa jarang dan 

bagian atas ditutup dengan kawat kasa. Untuk penampungan 

tinja dibuat dari seng yang dibagi dan ditandai sesuai de

ngan ukuran kandang. Ketinggian kandang dari lantai tanah, 

kurang lebih 15 em. Sebagai tempat makanan dan minuman 
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digunakan pot plastik yang bervolume 50 ml. Sebelum digu

nakan, kandang, tempat makan dan minum disuci hamakan de

ngan larutan Biosid. 

2.2 Hewan percobaan dan makanan 

Untuk keperluan percobaan ini digunakan ayam petelur 

jantan galur Harco yang dikeluarkan oleh P.T. Charoen Pok

phand Jaya Farm. Ayam dibel i dari salah satu Poultry Shop 

di Surabaya pada saat berumur satu hari (DOC). Seratus 

ekor digunakan dalam penelitian ini, sedangkan untuk perba

nyakan digunakan lima ekor ayam lain yang berumur empat 

minggu. Ayam-ayam tersebut dipelihara sendiri mulaJ. umur 

satu hari dan ditempatkan di kandang starter. Setelah ber

umur 14 hari (dua minggu) ayam tersebut dipidahkan ke kan

dang percobaan seca ra acak, y a ng ne bel umnya diberi nomor 

pada sayapnya. Pada tiap kotak kandang ditempatkan satu 

ekor ayam. 

Selama percobaan., a y am- a y am t e r sebut di beri makan dan mi

num secara berlebih. Air minum yang diberikan berasal dari 

PDAM, sedangkan makanan dicampur sendiri berdasarkan au

sunan ransum untuk ayam petelur (Wahyu, 198_5). .§.usunan ran

sum makanan untuk ayam petelur dapat dilihat ·:pada .Lampiran 8. 

2.3 Ookista 

a. Isolasi ookista. 

Jenis ookista yang dipakai sebagai infeksi adalah 

E.tenella, didap a tkan dari s ekum ayam yang menderita 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIFITAS 
SULFAQUINOXALINE... 

BAMBANG SUGIYANTO



21 

koksidiosis sekum. Tanda-tanda sekum yang terserang, sekum 

mengalami pembengkakan 2 - 3 kali lipat dari normal, lsi 

sekum berupa darah yang membeku maupun setengah membeku. 

Tiga per empat bagian bawah sekum yang menderita isinya di

keluarkan, kemudian dilakukan pemeriksaan natif dibawah 

mikroskop . dengan pembesaran 400 kali. ·Bila positif terda

pat ookista, isi sekum diletakkan dalam mortir dan digerus 

halus, kemudian ditambahkan l a rutan Kalium bikromat 2,5% 

(K Cr o7 ) secukupnya. Suspensi tersebut dituangkan kedalam 

cawan petri setinggi kurang lebih 2 mm, kemudian ditutup 

tidak rapat dan diinkubasikan pada suhu kamar. Setiap 24 

jam dilakukan pemeriksaan, suspensi diaduk-aduk dan ditam~ 

bahkan larutan kalium bikromat bila berku~ang. 

b. Identifi k a si koks idia 

Jen1s (spesies) koksidia ditentukan berdasarkan ukuran 

panjang dan lebar ooki sta, be ntuk, waktu sporulasi yang di

perlukan serta predileksinya (Reid, 1972). Untuk penentuan 

ukuran lebar dan panjang ooki st a , di ukur 100 ookista ~.tenel

la yang telah be r s porul a si k emudian diamb i l rata-ra tanya. 

Dari hasil pengukuran didap a tkan panajang rata-rata 22,5 

mikron, lebar rat a-ra ta 17,2 mikron dan berbentuk bulat te

lur. ·sekum yang dia~bil untuk i solasi menunjukkan pembeng

kakan tiga kali lipat lebih besa r dari normal. Sedang ookis

ta yang disporulasikan, sebag i an b esar telah bersporulasi 

pada 48 jam setelah inkubasi. Dengan memperhatikan kriteria 

diat a s dapa t d i p as tika n o o ki s ta yang dii s ola s i adalah ookista 

E.tenella. 
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c. Pembuatan dan penghitungan bahan infeksi 

Ookista yang telah bersporulasi didalam larutan kalium 

bikromat 2,5%, dibersihkan dari reruntuhan sel epitel dan 

dnri kalium bikromat. Suspensi disaring dengan saringan 

"U.S. Standart Sieve No. 100''· Filtrat yang didapat diber

sihkan dari kalium . bikromat, · dengan jalan pemusingan dengan 

kecepatan 1.500 rpm selama 2 menit. Selanjutnya supernatan 

dibuang dan endapannya ditambahkan air suling secukupnya 

sambil diaduk-aduk,. kemudian disentrifus lagi dengan kece

patan 1.500 rpm selama 2 menit. Pembilasan ini dilakukan 

berulang-ulang sampai didapatkan supernatan yang jernih dan 

tidak berwarna kuning (Ashadi, 1979). 

Penghitungan jumlah ookista tiap ml larutan dihitung 

dengan menggunakan Haemositometer Improve-Neubuer. Endapan 

didapat ditambahkan air suling, kemudian dikocok perlahan

lahan sampai homogen. Suspensi diambil dengan pipet, se

lanjutnya diteteskan pada lekuk kamar hitung yang sebelum

nya ditutup dengan cover glass. Kemudian diperiksa dibawah 

mikroskop dengan pembesaran 400 kali. Ookista yang dihi

tung yaitu yang terdapat pada empat kotak besar bagian po

jok kamar hitung (Gambar 5). Sedang perkiraan jumlah ookis

ta tiap mililiter adalah sebagai berikut: misal dari peng

hitungan empat kotak kamar hitung didapatkan jumlah ookista 

adalah = N. 

N maka jum·lah tiap ml ,.,-.:.:.--
0,4 

X 1.000 
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J~lah ookiata tiap ml larutan = N x 2.500 

Keterangan: 

N = jumlah ookista yang dihitung dari kamar hitung. 

0,4 = volu~e empat kotak kamar hitung (satu kotak mem

punyai panajang dan lebar 1 mm, kedalaman 0,1mm) 

x 1.000 = penyetaraan dari ml ke mm3. 

d. Perbanyakan dan penyimpanan ookista 

Untuk memenuhi dosis infeksi perlu dilakukan perba

nyakan ookista, yakni dengan menggunakan lima ekor ayam 

berumur empat minggu yang diinfeksi dengan 10.000 ookista 

yang telah bersporulasi. Setiap hari diamati gejala klinis 

yang tim-bul serta dilakukan pemeriksaan terhadap tinjanya. 

Delapan hari setelah infeksi ayam-ayam tersebut dibunuh dan 

·aekumnya diambil. Tiga perempat bagian bawah sekum dipo

tong, kemudian isinya dikeluarkan dan dipindahkan kedalam 

mortir. Kemudian digerus dan ditambahkan kalium bikromat 

2,5% sebanyak lima kali bahan • Suspensi disaring dengan 

saringan "U.S Standart Sieve Series No. 100". Filtrat yang 

diperoleh dituangkan kedalam cawan petri setinggi kurang 

lebih 2mm, kemudian ditutup tidak rapat dan diinkubasikan 

pada suhu kamar. Setiap hari dilakukan pemeriksaan mikros-

kopis, hila sebagian besar ookista telah bersporulasi, sus

penal dituangkan ke dalam botol dan disimpan dalam almari 

0 0 pendingin dengan suhu 6 - 8 C. Suspensi ookista ini bila 

akan digunakan bahan infeksi, maka terlebih dahulu dilaku~ 

kan pembersihan dan penghitungan. 
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2.4 Alat-alat dan reagensia 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari mikroskop, satu set Haemositometer, seperangkat alat 

seksi, mortir, cawan petri, pipet, tabung sentrifus, sari-

ngan ''U.S Standart Sieve Series No. 100", counter, pot 

plastik, sentrifus dan lain-lain. 

Reagensia yang dipakai adalah larutan garam dapur je

nuh (NaCl), larutan kalium bikromat(KCr2o7), desinfektans 

(Biocid), Noxal (preparat sulfaquinoxaline), Amprolium, air 

suling, ~ vaksin ND dan lain-lain. 

3. Metode Penelitian 

3.1 Persiapan hewan percobaan 

Seratus ekor ayam petelur jantan galur Harco berumur 

satu hari (DOC) dipe lihara sampai berumur 14 hari (dua ming

gu). Se~lum percobaan semua ayam divaksinasi terhadap ND 

(Newcastle Disease) melalui tetes mata. Setelah berumur 

14 hari ayam tersebut dibagi secara acak menjadi lima ke-

lompok, yakni A, B, C, D dan E, masing-masing kelompok ter-

diri dari 20 ekor. Selanjutnya tiap kelompok ayam akan . 

mendapat perlakuan sebagai berikut: 

Kelompok A: diinokulasi dengan 100.000 ookista tanpa mem

peroleh pengobatan (sebagai kontrol infeksi). 

Kelompok B: diinokulasi dengan 100.000 ookista dan memper-

oleh pengobatan campuran aulraquinoxaline-am-

prolium konsentrasi 0,0047% dan 0,024%. 
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Kelompok C: diinokulasi dengan 100.000 ookista dan memper

oleh pengobatan sulfaquinoxaline dengan kon

sentrasi 0,00407%. 

Kelompok D: diinokulasi dengan 100.000 ookista dan memper

oleh pengobatan amprolium dengan konsentrasi 

0,024%. 

Kelompok E: tidak diinokulasi dan tidak diobati (sebagai 

(sebagai kontrol sehat). 

Dari keselurahan ayam percobaan, dua puluh lima ekor 

atau lima ekor dari masing-masing kelompok digunakan untuk 

pemeriksaan terhadap produksi ookista, sedang pemeriksaan ~ 

terhadap skor perlukaan sekum dilakukan terhadap seluruh 

ayam percobaan. 

3.2 Inokulasi ookista 

Sebelum inokulasi, dilakuken pembersihan dan penghi- . 

tungan bahan infeksi. Penghitungan dilakukan empat kali, 

yang didapatkan hasil rata-rata N = 40,5 jadi tiap ml sus

penal terdapat 40~5 x 2.500 = 101.250 ookista. 

Inokulasi ookista dilakukan dengan menggunakan "Spuit 

disposable" yang ujungnya dihubungkan dengan selang plastik. 

Ujung selang dimasukkan ke dalam mulut sampai mencapai tem

bolok, kemudian suspensi ookista yang telah bersporulasi 

disemprotkan kedalam sebanyak 1 ml. Sebelum diinokulasi, 

ayam-ayam tersebut tidak diberi makan sampai siang hari. 
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3.3 Pengobatan hewan percobaan 

Pengobatan diberikan pada 48 jam setelah inokulasi, 

pemberian obat melalui air minum yang disediakan secara 

berlebih. Preparat sulfaquinoxaline digunakan Noxal pro

duksi pabrik obat Pfizer Indonesia, dimana tiap 100 ml la

rutan mengandung 344 mg bahan aktif sulfaq~inoxaline. 

Untuk mendapatkan konsentrasi 0,00407%, maka 45 ml larutan 

obat dilarutkan ke dalam 3,8 liter air minum. Untuk peng

obatan ~prolium digunakan Amprolium 20 - Soluble - Powder, 

dimana tiap 1 gram mengandung 200 mg bahan aktif' amprolium. 

Untuk mendapatkan kosentrasi 0,024%, maka 3 gram obat di

larutkan ke dalam 2,5 liter air minum. Pengobatan diberi

kan selama lima hari berturut-turut •. 

3.4 Penghitungan ookista 

Untuk penghitungan produksi ookista, pemerikasaan tin

ja dilakukan mulai hari kelima sampai hari kesepuluh. Cara 

pengumpulan tinja dengan menggunakan pot plastik sebanyak 

25 buah, yang dibagi dan ditandai sesuai dengan kelompok 

ayam percobaan. Tinja diambil dengan menggunakan sendok 

plastik yang ditandai sama dengan pot plastik diatas. Tin

ja yang ada diatas alas seng diambil dan diletakkan pada 

pot plastik, sesuai dengan nomor kelompok perlakuannya. 

Penghitungan jumlah ookista pergram (OPG) tinja dikerjakan 

m.enurut metode McMaster yang dimodifikasi (Anonimoua, 1971) 

dengan m~nggunakan. Haemositometer sebagai kamar hitung, 

tahapan penghitungan bisa dilihat pada halaman 72. 
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3.5 Pemeriksaan skor perlukaan sekum 

Pemeriksaan skor perlukaan sekum dilakukan pada hari 

keempa~ setelah inokulasi, hari keenam, hari kedelapan dan 

hari kesepuluh. setelah inokulasi. Pada tiap hari pemerik

saan, setiap kelompok ayam dibunuh dan diambil sekumnya 

untuk diadakan penilaian. Untuk penilaian perlukaan sekum 

karena infeksi E.tenella ditetapkan menurut cara Johnson 

dan Reid (1970), sebagai berikut: 

0 = tidak terdapat luka pada dinding lumen sekum. 

+1 = pada dinding sekum disana sini didapatkan bebera

pa petikhi; dinding sekum tidak mengalami pene

balan; lsi sekum normal. 

+2 = didapatkan lebih banyak luka pada dinding lumen 

sekum.; i si sekum bercampur darah; dinding se

kum sedikit menebal; masih didapatkan isi sekum· 

yang normal. 

+3 = banyak didapatkan darah yang membeku maupun se

tengah membeku di dalam lumen sekum; dinding 

sekum sangat menebal; sedikit atau tldak ditemu

kan isi sekum yang berupa tinja. 

+4 = sekum sangat membesar dan dinding sekum sangat 

merentang; isi sekum terdiri dari darah yang mem

beku atau telah mengalami proses pengapuran; lsi 

yang berupa tinja sang at sedikit. Ayam yang mati 

karena koksidiosis dinilai +4. 
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3.6 Parameter-parameter yang dicatat 

Parameter-parameter yang dicatat dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Rata-rata produksi ookista dari kelompok A, kelom

pok B, kelompok C, kelompok D dan kelompok E pada 

hari kelima, keenam, ketujuh, kedelapan, kesembi

lan dan hari kesepuluh setelah inokulasi. 

b. Rata-rata skor perlukaan sekum dari ayam kelompok 

A, B, C, D dan E pada hari pemeriksaan keempat, 

keenam, kedelapan dan kesepuluh setelah inokulasi. 

3,7 Rancangan dan analisa statistik 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan petak ~erbagi (split plot). Sebagai petak induk 

(plot) adalah hari pemeriksaan dan · sebagai anak petak 

(split) adalah perlakuan pengobatan. 

Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan sidik 

ragam (ANAVA) berdasnrkan uji F. Apabila denean uji F di

dapatkan perbedaan yang nyata maka untuk membedakan dua 

perlakuan, pengujian dilanjutkan dengan uJi Beda Nyata Ter

kec.il (BNT). Analise statistik tersebut dikerjakan menu

rut metode Sudjana (1982), Steel dan T'orrie (1981). 
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Tabel 1. Skema pemberian perlakuan selama pene
litian 

Hari peme

riksaan ke 

Kelompok 

ayam 

Jumlah ayam 

(ekor) 

A 20 
B 20 

5 c 20 
D 20 
E 20 

A 20 
B 20 

6 c 20 
D 20 
E 20 

A 20 
B 20 

. 7 c 20 
D 20 
E 20 

A 20 
B 20 

8 c 20 
D 20 
E 20 

A 20 
B 20 

9 c 20 
D 20 
E 20 

Keterangan: 

A 
B 

c 

D 
E 
5, 

= 
= 

= 
= 
= 

kelompok ayam t, diinokulasi dan tanpa diobati 
kelompok ayam dinokulasi dan diobati campuran sul
faquinoxaline-amprolium. 
kelompok ayam diinokulasi dan diobati sulfaquino• 
xaline. 
kelompok ayam diinokulasi dan diobati amprolium . 
kelompok ayam tidak dinokulasi dan tidak diobati. 

~, 7, 8 dan 9 = hari pemeriksaan ke •• setelah ino
·kulasi. 
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Tabel 2. Skema dat a r a ncangan Spl i t plot 

Petak Induk Anak Petak u L A N G A N 
A B 

1 2 . . . . . . . . . . r 

1 * * .......... * 
2 * * . . . . . . . . . . * 

1 

4 * * . . . . . . . . . . * 

1 * * * .......... 
2 * * . . . . . . . . . . * 

2 . . 
4 * * * 

1 * * . . . . . . . . . . * 
2 * * .......... * 

3 

• * * .......... * 

1 * * . . . . . . . . . . * 
2 * * . . . . . . . . . . * 

a 4 * * . . . . . . . . . . * 

Keterangan: 

A= hari pemeriksa an pada hari ke ••• setelah inokulasi 
B = perlakuan inokulasi dan pengobatan. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Pengamatan Klinis 

Hasil pengamatan terhadap gejala klinis menunjukkan 

bahwa ayam percobaan yang diinokulasi dengan ooktsta §.te

nella mengalami perdarahan. Pada ayam . kelompok A, B, C dan 

D mulai tampak perdarahan dalam tinjanya pada hari ketiga 

setelah inokulasi, sedangkan kelompok E sebagai kontrol ti

dak menunjukkan perdarahan dan gejala penyakit lainnya. 

Perdarahan paling parah terjadi pada hari kelima sampai de

ngan hari keenam setelah inokulasi. Pada kelompok ayam 

yang digunakan untuk pemeriksaan ookista, ayam pada kandang 

A
2 

dan A4 mati pada hart ketujuh setelah inokulast. Sedang 

pada k~loampok ayain yang digunakan untuk pemeriksaan skor 

perlukaan sekum, ayam pada kandang A2 dan A
5 

mati pada harl 

keenam setelah inokulasi. 

2. Produksi ookista 

Data hasil penghitungan produksi ookista dapat dilihat 

pada lampiran 1 dan lampiran 2, sedangkan rata-rata produk

si ookist selama penelitian tercantu~ pada tabel 3 dibawah 

ini. 
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Tabel _3 .• Rata-rata produksi ookista perg.ram (OPG) 
tinja, pada pengobatan kelompok ayam 
setelah diinokulasi dengan ookista 
§.tenella (dalam 10.000) 

Hari pemeriksaan Pengobatan 

setelah inokulasi A B c D 

5 34,167a 1,664b 1, 83'3b 28,667a 

6 150,667a 1,666c 4, 167c 84,033b 

7 231,336a 3,333d 65,833c 154,833b 

8 94,374a 1,833b 16,ooo0 11,667b 

9 4,741a oa 1,333a 1,500a 

Keterangan: 

A = tanpa memeperoleh pe ng ob n tan 
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B = pengobatan dengan campuran sulfaquinoxaline-ampro-
lium. 

C = pengobatan dengan sulfaquinoxaline. 
D = pengobatan dengan amprolium • 
• , . b, c, · d huruf notasi. Huruf notasi yang berbeda ke
kanan m.en.unjukkan perbedaan yang nya:ta. 

Hasil analisa statistik dengan uji F (lampiran 5), 

ternyata bahwa perlakuan pengobatan menyebabkan perbedaan 

sangat nyat~ (P<:0,01 )' terhadap produksi ookista _(OPG). 

Disamping itu terdapat perbedaan yang sangat nya ta pada in

teraksi (P< 0,01) antara hari pem~riksaan dengan perlakuan 

pengobatan terhadap produksi ookista pergram tinja. 

Untuk mengetahui mana diantara perlakuan pengobatan 

yang berbeda nyata, maka dilakuknn uji BNT. Setelah dilaku-

kan uji BNT, ternyata terdapat perbedaan yang nyata diantara 
. 

ketiga macam perlakuan pengobatan (P~0,05). Kemudian 
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. diketahui pula bahwa pengobatan dengan campuran sulfaqui

noxaline-amprolium memberikan basil yang terbaik, kemudian 

diikuti sulfaquinoxaline dan amprolium. 

Pada interaksi, setelah dilakukan uji BNT 5% didapat 

hasil bahwa pada kelompok I (pemeriksaan hari kelima setelah 

inokulasi), pengobatan dengan campuran sulfaquinoxaline- . 

amprolium serta sulfaquinoxaline berbeda nyata dengan ampro

lium dan kontrol. Antara pengobatan amprolium dengan kon

trol serta antara campuran sulfaquinoxaline-amprolium dengan 

sulfaquinoxaline tidak berbeda nyata. 

Pada kelompok II (pemeriksaan hari keenam setelah ino

kulasi), pengobatan campuran sulfaquinoxaline-amprolium dan 

sulfaquinoxaline berbeda nyata denc;an amprolium maupun kon

trol (P < 0,05). Antara amprolium dengan kontrol berbeda 

nyata (P <o ,05.), sedang antara campuran sulfaquinoxaline-am

prolium dengan sulfaquinoxaline t.idak berbeda nyata (P)0,05). 

Pada kelompok III (pemeri ksaan hari ketujuh setelah 

inokulasi) antara keempat perlakuan terdapat perbedaan yang 

nyata (P<0,05). 

Pada kelompok IV (pemeriksaan hari kedelapan setelah 

inokulasi), diantara ketiga macam perlakuan pengobatan tidak 

terdapat perbedaan yang ny~ta (P >0,05). 

Pada kelompok V (pemeriksaan hari kesembilan setelah 

inokulasi) didapatkan antara ketiga macam pengobatan dengan 

kontrol tidak berbeda nyata (P>0,05). 
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3. Skor Perlukaan Sekum 

Data hasil pemeriksaan terhadap skor· perlukaan sekum 

tercantum pada lampiran 3, sedangkan rata-rata skor perluka-

an sekum dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini. 

Tabel 4. Rata-rata skor perlukaan sekum pada 
peng.obatan ayam setelah diinokulasi de.
ngan ookista §.tenella 

Perlakuan Rata-rata skor 
pengobatan perlukaan sekum 

A 2,8a 

B 1,55c 

c 2,25b 

D 2,4ah 

Keterangan: 

A, B, C, D = keterangan halaman 32. 
a, : b, c, d = notasi, berbeda kekanan menunjukkan 

perbedaan yang nyata. 

Hasil analisa dengan uji F (lampiran 7), didapatkan 

perlakuan pengobatan menyebabkan perbedaan skor perlukaan 

sekum yang sangat nyata (P< 0,01) pada kel.ompok ayam yang 

diinokulasi dengan ookista .!!!.• tenella. Dengan Uji BNT di

ketahui bahwa terdapat perbedaan yang_ nyata antara pengobat-, 

an campuran sulfaquinoxaline-amprolium dengan sulfaquinoxa

line, amprolium maupun dengan kontrol (P < 0,05). An tara 

sulf'aquinoxaline dengan kontrol berbeda nyata (P<0,05) dan 

antara sulfaquinoxaline dengan amprolium. serta antara kon

trol. dengan amprolium tidak berbeda nyata (P >0,05). 
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BAB VI 

P E M B A H A S A N 

Analisa hasil penelitian menunjukkan pengobatan dengan 

campuran sulfaquinoxaline-amprolium lebih baik jika diban-

dingkan dengan sulfaquinoxaline maupun amprolium untuk pe

ngobatan infeksi 11!· tenella pada anak ayam (P < 0,05), bila 

dilihat dari produksi ookista pergram tinja (OPG). Hal ini 

sesuai dengan laporan Long ( 1963) yang m.enyatakan bahwa 

pemberian campuran sulfaquinoxaline-amprolium sangat efek-

tif' untuk membasmi semua spesies koksidia yang menyerang 

ayam, dari pada digunakan secara tersendiri. 

Menurut Roberson (1981), kerja dari amprolium dan sulfa

quinoxaline saling menguatkan (potensiasi) bila kedua obat 

ini digunakan bersama-sama untuk membasmi !.tenella pada 

ayam. Amprolium titik tangkap kerjanya pada skizon genera-

si I dan sulf'aquinoxaline pada skizon generasi II, maka 

bila ditinjau dari titik tangkap kerjanya campuran sulfa-

quinoxaline-amprolium menghambat siklus hidup ~.tenella se-

cara beruntun. Skizon generasi I dihambat oleh amprolium 

sedang skizon generasi II dihambat oleh sulfaquinoxal~ne. 

Dengan demikian hasil akhir campuran kedua obat ini akan 

menekan sekecil-kecilnya siklus perkembangan E.tenella, hal 

ini ditunjukkan dengan rendahnya produksi ookista pergram 

(OPG) tinja yaitu rata-rata 17.000. Hal .ini sejalan dengan 

hasil pemeriksaan skor perlukaan sekum, yang menunjukkan 

pengobatan dengan campuran sulfaquinoxaline-amprolium lebih 

35 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIFITAS 
SULFAQUINOXALINE... 

BAMBANG SUGIYANTO



3(, 

baik yang ditunjukkan dengan skor perluknan sekum yang ren

dah (1,55), bila dibandingkan dengan sulfaquinoxaline (2,25) 

maupun dengan amprolium (2,4) terhadap infeksi §.tenella 

pada anak ayam (P < 0, 05). 

Jika diperhatikan dari cara kerja obat, maka pemberian 

campuran sulfaquinoxaline-amprolium mengadakan hambatan ter

hadap perkemhangan parasit pada dua jalur. Sulfaquinoxaline 

bekerja dengan mengadakan hambatan kompetitif terhadap para

aminobenzoic acid (PABA), sedang amprolium menghambat me·ta

bolisme asam folat. PABA merupakan komponen penting dalam 

sintesa asam folat, sedang asam :folat dan PABA diperlukan 

untuk sintesa inti sel parasit selama siklus perkembangnya 

(Roberson, 1981). 

Berdasarkan hasil produksi ookista pergram tinja (OPG) 

pengobatan sulfaquinoxaline lebih baik jika dibandingkan de

ngan amprolium. Sulfaquinoxaline bekerja pada skizon gene

rasi II, yang merupakan skizon paling. besar ~an banyak meng

hasilkan merozoit yaitu 200 - 350 (Soulsby, 1975). Merozoit 

seb.agai sumber in:feksi baru dan sebagai pelanjut siklus hi

dup E.tenella. Dengan demikian menghambat perkembangan ski

zon generasi II akan menekan produksi ookista. Produksi 

ookista pergram (OPG) pada ayam yang diobati sul:faquinoxa

line yaitu 178.330. Amprolium cara kerjanya menghambat me

tabolisme asam :folnt dengan menggantikan tiamine. Sedangkan 

kekurangan tiamine urd~uk kebutuhan sintesa asam :folat bisa 

dipenuhi dari ransum pakan ayam (Roberson, 1981). Dengan 
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kata lain bahwa amprolium tidak efektif bila didalam ransum 

makanan ayam mengandung tiamine atau vitamin B1 • 

Seperti dibahas terdahulu, campuran sulfaquinoxaline

amprolium lebih efektif menghambat siklus perkembangan dari . 

~.tenella. Skizon generasi I dihambat oleh amprolium, maka 

· hanya akan mengurangi kerusakan yang berupa bercak perda~ 

rahan (petekia). Sedangkan sulfaquinoxaline menghambat 

perkembangan skizon generasi II, sehingga dapat meQgurangi 

kerusakan yang be~pa perdarahan yang lebih parah (haemora

ghi). Dengan demikian campuran sulfaquinoxaline-amprolium 

dapat mengurangi derajat kerusakan sekum yang lebih kecil 

bila dibandingkan dengan sulfaquinoxaline maupun amprolium. 
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1. Kesimpulan 

BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Pengobatan dengan campuran sulfaquinoxaline-ampro

lium terhadap infeksi E.tenella pada anak ayam ter

nyata lebih baik bila dibandingkan dengan sulfaqui

noxaline maupun amprolium, dengan dosis sulfaquino

xaline 0,00407% dan amprolium 0,024% dalam air mi

num. Hal _ini ditinjau dari produksi ookista per

gram (OPG) maupun dari skor perlukaan sekum. 

b. Pengobatan dengan sulfaquinoxaline ternyata lebih 

baik jika dibandingkan den~an amprolium, jika di

lihat dari skor perlukaan sekum. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, · maka disarankan agar 

pengobatan terhadap infeksi ~.tenella pada ayam menggunakan 

campuran sulfaquinoxaline-amprolium. Hal ini karena campur

an sulfaquinoxaline-amprolium memberikan hasil yang lebih 

efektif jika dibandin~kan penggunaan sulfaquinoxaline dan 

amprolium secara ters endiri. 
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R I N G K A S A N 

Penelitian perbandingan e.fekti.fitas antara sul.faquino

xaline dan amprolium serta campuran sul.faquinoxaline-ampro

lium untuk pengobatan §.tenella~ dilakukan dengan mengamati 

produksi ookista pergram (OPG) tinja dan skor perlukaan se

kum. Pada penelitian ini digunakan anak ayam berumur empat 

minggu. Sebagai bahan inf'eksi digunakan ookista E.tenella 

yang te1ah bersporulasi. Infeksi dilakukan menginokulasi

kan 100.000 ookista tiap ekor ayam~ secara peroral. Sedang 

pengobatan diberikan melalui air minum pada hari kedua se

te]ah inokulasi, dengan dosis amprolium 0,024% dan sulf'a

quinoxaline 0,00407% serta campuran kedua obat tersebut. 

Se-ratus anak ayam petelur jantan galur Harco digunakan 

dalam peneli tian ini. Ayam-ayam tt~trs:ebut, di b.agi s·e-eara 

acak menjadi lima kelompok~ dimana t .iap kelompok terdiri 

dari 20 ekor ayam. Kelima kelompok t .er·sebut. mengalami per

lakuan berturut-turut sebagai berlkut: lnokulasi ookista 

tanpa pengobatan, inokulasi ookista diobati campuran sul.fa

quinoxaline-amprolium, inokulasi ookista dengan pengobatan 

sulfaquinoxaline, inokulasi ookista diobati amprolium serta 

tanpa inokulasi tanpa pengobatan. Dari 100 ekor ayam perco

baan, 25 ekor digunakan untuk pemeriksaan produksi ookista 

dan secara keseluruhan untuk pemeriksaan skor perlukaan se

kum. Pemeriksaan produksi ookista dilakukan mulai hari ke 

lima setelah inokulasi sampai hari kesemhilan setelah inoku

lasi, sedangkan pemeriksaan skor perlukaan sekum mulai hari 

keempat, keenam, kedelapan dan kesepuluh setelah inokulasi. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengobatan terhadap 

koksidiosis sekum yang disebabkan oleh §.tenella yang pa

ling efektif adalah dengan campuran sulfaquinoxaline-ampro

liurn:, kemudian diikuti oleh sulfaquinoxaline dan amprolium. 
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Lampiran 1. Data produksi ookista hasil penghi

tungan dengan Haemositometer (N) 

------
Pemeriksaan Perla'- u 1 a n g a n 

hari ke p.i. kuan - 1 ' 2 3 4 5 
· -· 

A 29 16 36 82 41 
B 1 1 1 6 1 

v c 1 6 1 1 2 
D 9 2 29 1 125 
E 0 0 0 0 0 

f------------- ------- ------ ------ ------ ------ --------
A 75 135 242 227 225 

B 1 1 1 4 3 
VI c 14 5 4 1 1 

D 204 155 172 20 108 
E 0 0 0 0 0 

r------------- ------- ------ ------ ------ ------- --------
. A 398 - 219 - 325 

B 4 3 4 2 8 

~ 
VII c 64 82 91 81 11 

D 39 392 105 215 178 
E 0 0 0 0 0 

f------------- ------- ------ ------ ------- ------- --------
A 95 - 130 - ,20 

B 1 2 4 2 3 
VIII c 8 8 32 16 32 

D 5 18 23 10 14 
E 0 0 0 0 0 -f------------- ------- ------ -- ---- -------

,_ ______ --------
A 4 - 6 - 1 
B 0 0 0 0 0 

IX c 1 2 2 2 1 
'D 2 1 2 2 ?. 

E 0 0 0 0 0 
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Lampiran 2. Data hasil penghitungan produksi 
ookista pergram {OPG) tinja selama 
penelitian (dalam 10.00) 

Plot Split U 1 a n g a .n 

Induk Plot 1 2 3 4 5 

! 

I I 
I 
I 

~------
1 

l--~~--
1 
I 
I 

III 

~------

1 

I ! IV 

I 

A 24,167 13,333 30,900 68,333 35,000 
B 

G 

D 

A 

n 
c 
D 

0,833 
0,833 

7,500 

0,833 0,833 
5,000 0,833 

1, 667 24,167 

5,000 

0,833 
5,833 

62,500 112,500 
0,833 0,833 

11,667 4,167 
170,000 129,167 

---------------
201,500 189,167 

0,833 3,333 
3,333 0,833 

14,333 16,667 

0,833 
1, 667 

104,167 

187,500 
2,500 
0,833 

90,000 
-------- ----------------------- -----------------

A 331,667 - 182,500 - 270,833 
B 

c 
D 

2,500 3,333 
53,333 68,333 
32,500 3.26, 667 

2,500 1,667 
75,833 67,500 
87,500 179,167 

6,667 
64,167 

148,333 
--------1-------- ------- -------------------------

A 

B 

c 
D 

79,167 
0,833 
6,667 

4, 167 

1, 667 
6,667 

15,000 

108,333 
3,333 

26,667 
19,167 

0,833 

13,333 
8,333 

100,000 
2,500 

26,667 
11,667 

r------- --------!--"------- -·------ ------- -----------------

v 

I 

A 

B 

c 
D 

3,333 
0 

0,833 

1 '667 

- 5,000 

0 0 

1 ; 667 . 1, 667 

0,833 1,667 

0 

1, 661 

1, 667 

5,833 
0 

0,833 
1,667 
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Lampiran 3. Data hasil pemeriksaan skor perluka
an sekum 

Pemeriksaan Perla u 1 11 n g a n 
-

hari ke p .i. kuan 1 . 2 . } 4 , 5 
-

A 3 2 2 2 4 
B 1 1 2 1 1 

IV c 3 3 1 2 3 
D 2 1 3 3 1 

E 0 0 0 0 0 
------------- ------- ------ ------- f------- ------

,_ _______ 

A 3 4 4 3 4 
B 2 2 3 2 2 

VI c 2 3 4 4 2 

D 4 4 3 3 2 

E 0 0 0 0 0 
>-------------1-------- ------f------- ------ ------ f--------

A 3 3 3 2 2 

B 1 1 2 2 1 

VIII c 1 2 2 2 1 

D 3 3 3 2 3 
E 0 0 0 0 0 

1--------------------- ------1------- ------ ------ -------
A 3 - 3 - 2 . 
11 2 1 1 2 1 

·x c 3 1 1 2 3 
D 2 3 1 1 1 

E 0 0 0 0 0 
.. 
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Plot 

A 

I 
~ . 

- -

-----

II 

-----
1-----

III 

1-----
1-----

IV 

1-----

Lampiran 4. Evaluasi data statistik produksi 
ookista pergram (OPG) tinja asli 
selama penelitian (dnlam 10.000) 

. 
Split u 1 a n g a n 

B 1 2 3 4 5 
· f-----· 

A 24,167 13,333 30 ,000 68,333 35,000 
B' 0,833 ' 0,833 0,833 5,000 0,833 
c 0,833 5,000 0,833 0,833 1, 667 
D 7,5 1,667 24,167 5,833 104,167 

----- -
Total 33,333 20,833 55,833 79,999 141,667 
----- -------- ------ -- ~ -------- -------- --------

A 62,5 112,5 201,667 18'9, 167 187,5 
B 0,833 0,833 0,833 3,333 2,5 
c 11,667 4, 167 3,333 0,833 0,833 
D 170,000 129,167 14,333 16,667 90 

------ -
Total 245 246,667 220,167 210 280,833 
----- -------- -------- -------- -------- --------

A 331,667 a 182,5 b 270,833 
B 2,5 3,333 2,5 1, 667 6,667 
c 53,333 68,333 75,833 67,5 64,167 
D 32,5 326,667 87,5 179,167 148,333 

------ -
Total 420,000 398,333 3~- 8, 333 2 ~8,334 490,000 
-------------- -------- -------- -------- --------

A 79,167 - c 108,333 d 100,000 
B 0,833 1,667 3,333 0,833 2,500 
c 6,667 6;667 26,667 13,333 26,667 

D 4,167 15 
-

19, 167 8, 333 11,667 
------

Total 90,834 23,334 8,334 22,499 8,333 

:~~:II~~ 
-------- -------- --------- -------- ---------

3,333 e 5 f' 5,833 
0 6 0 0 0 
0,833 1, 667 1, 667 1 ,667 0,833 
1, 667 0,833 1. 667 1, 667 1,667 -

Total 5,833 2,500 8,334 3,334 8,333 
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Total 

170,833 
8,332 
9, 166 

143,334 

331,665 
---------
753,334 

8,332 
20,833 

420,167 

1202,666 
---------
:785 

16,667 
329,166 
774,167 

1905,000 
---------

287,500 
9, 166 

80,001 

58,334 

435,001 
---------

14,166 
0 
6,667 
7,501 

28,334 
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Lampiran 4. (lanjutan) 

Pada tabel lampiran 4 terdapat enam data hilang, dise

babkan ayam pereobaan mati sebelum penelitian selesai. 

lJntuk i tu pe·rlu diperkirakan dengan menggunakan persamaan: 

r (W) + b (a.b ) - a. 
y = J k J 

(:r-1) (b-1) 

Y = data yang diperkirakan 

r = ulangan penelitian. 

( Steel dan Torrie 

1981 ). 

W = J"umlah untuk u~ t ya~g .. te.rdapat data hi lang. 

ajbk = Jumlah semua subunit yang menerima perlakuan kombi

nasi ( a j l!lk ) ·: 

b = Banyak perlakuan B. 

aj= Jumlah semua pengamatan ke j dari perlakuan A. 

Pacta penelitian ini terdapat enam . data hilang yaitu 

a, b, c, d, e dan f. 

1. Memperkirakan harga a dan b yang hilang 

Tahap penyelesaian : 

a) harga a ditetapka dulu yaitu dari rata-rata tiga data 

= 331,667 + 182,5 + 270,833 
a1 

3 

a 1 = 261,667 

b) dengan diketahui harga a maka seolah-olah hanya ada aatu 

data yang hilang y~itu b, maka dicari harga b : 

W = 248,334; r 

ajbk= 785 + a 1 

"' 104,667 

= 5; b =4 

a j= 1905 + a 1 

= 2166,667 

5(248,334) + 4(104,667) - 2166,667 
(5-1) (4-1) 
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Lampiran 4 1 ( l an ju tan ) 

b1= 3261,672 
12 

b1= 271,806 

49 

c) dengan diketahui harga b maka seolah-olah hanya ada satu 

data yang hilang yaitu a, maka ditetapkan harga a. 

W= 398,333; r = 5; 

= 1056,806 

a.= 
J 

b= 4 

1905 + b1 

a .= 2176,806 
J 

5(398,333) + 4(1056,806) - 2176,806 

•(5-1) (4-1) 

d) dengan harga a 2 dicari harga b 2 

W = 248,334; r = 5; b = 4; 

ajbk= 785 + a 2 

= 1121,840 

aj= 1905 + a 2 

= 2241,840 

5(248.334) + 4(1121, 8 40) - 2241,840 

(5-1) (4-1) 

e) dengan harga b 2 dicari a
3 

W = 398,333; r = 5; b = 4; 

= 1075,559 = 2195,559 

5(398,333) + 4(1075,559) - 2195,559 

(5-1) (4-1) 

a 3 = 341,542 

r) dengan harga a3 dicari b3 

w = 248,334; r = 5; b = 4; 
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Lampi ran 4 .. ( lanjutan ) . 

ajbk= 785 + a 3 

= 1126,542 

a J = - 1905 + a 3 

= 2246,542 

~= _21248,334) t 4(1126,542t_=-2246~ 

(5-1) (4-1) 

g) dengan harga b
3 

dicari harga a
4 

W = 398,334; r =5; b = 4; 

ajbk = 785 + b3 

= 1076,775 

a = 1905 + b
3 j 

= 2196,775 

5(398,334) + 4(1076,775) - 2196,775 

(5-1) ( 4-1) 

a 4 = 341,833 

h) dengan harga a
4 

dicar1 b 4 

w = 248,334; 

ajbk = 785 + a 4 

= 1126,833 

r = 5; b = 4; 

aj = 1905 + a 4 

= 2246,833 

5(248,334) + 4(1126,8333) - 2246,833 

(5-1) (4-1) 

291,847 

i perhatikan nilai b
4 

dan b
3

, seli s ihnya cukup kecil 

50 

b
4 

- b
3 

= 0,012. Sehingga perhitungan data yang hilang 

dihentikan. Jadi yang ditaksir adalah 

a= 341,833 

b = 291,847 
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Lampi ran 4. ( l an j u tan ) . 

2) Memperkirak an harga c dan d yang hilang. 

Tahap penyeleaaian : 

51 

a) Harga c ditetapkan dulu yaitu rata-rata dari tiga data 

= 79,167 + 108,333 + 100 
c1 

3 

c 1 = 95,833 

b) Dengan diketahui harga c maka seolah=aeolah hanya ada 

c) 

d) 

satu data yang hilang yaitu d. 

w = 22,499; r = 5; b = 4; 

= 383,333 = 530,834 

5(22,499) + 4(383,333) - 530,834 

(5-1) (4-1) 

d1 = 92,916 

Dengan harga d 1 dicari harga c2. 

w = 23,334; r = 5; b = 4; 

ajbk = 287,5 + d1 a. = 435,001 + d1 J 

= 380,416 = 527,917 

5(23,334) + 4 (380, 416) - 527,917 
e2 = 

(5-1) (4-1) 

c2 = 92,535 

Dengan harga c2 dicari harga d2 

w = 22,499; r = 5; b = 4; 

ajbk = 287,5 + c2 

= 380,035 

aj = 435,~01 + c 2 

= 527, ~ 5~6 

5(22 ,499) + 4(380,0'35)- 527,536~-- ---· 

(5-1) ( 4-1) 
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Lampiran 4· ( lanjutan ) . 

e) Dengan harga d 2 dicari harga c
3 

w = 23,334; r = 5; b = 4; 

= 379,592 = 527,093 

= 5(23,334) + 4(379,592) - 527,293 
c3 

(5-1) (4-1) 

c3 = 92,329 

f) Dengan harga c3 dicari harga d3 

w = 22,499; 

ajbk= 287,5 + c 3 

= 379 .. 829 

r = 5; b· = 4; 

a. = 435,001 + c
3 J. 

= 527,333 

5(22,499) + 4(379,829) - 527,333 

( 5-1 ) ( 4-1 ) 

d3 = 92,040 

g) Perhatikan harga d 2 dan ct
3 

selisihnya cukup kecil 

52 

d 2 - ct3 = 0,052. Sehingga penehitungan data yang hilang 

dihentikan. Maka ' data yane diperkirakan adalah: 

c = 379,829 

d = 92,040 

3. Memperkirakan harga e dan ~yang hilang 

Tahap penyelesaian : 

a) Harga e ditetapakan dulu yaitu dari rata-rata tiga data. 

3,333 + 5 + 5,833 

3 
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Lamplr rl n 4. ( lnnjutnn ) . 

e 1 = 4,772 

b) Dengan diketahui harga e maka seolah-olah hanya ada satu 

data yang hilang yaitu f. 

w = 3,334; r = 5; b = 4; 

a.bk = 14,166 + e 1 J . 

= 18,938 = 33,106 

5(3,334) + 4(18,938) - 33,106 
( 5-1 ) ( 4-1 ) 

f1 = 4,943 

c) Dengan diketahui harga f maka seolah-olah hanya ada satu 

data yang hilang yaitu e. 

w = 2,5; r = 5; b ::: 4; 

ajbk = 14,166 + r 1 

= 19,109 ::: 33,277 

5(2,5) + 4(1 9 ,109 ) - 33,277 
( 5-1 ) ( 4-1 ) 

d) Dengan harga e 2 dicari r 2 

\f/ = 3,334; r = 5; b = 4; 

ajbk = 14,166 + e 2 

::: 18,804 = 32,972 

5(3,334) + 4(18,804) - 32,972 
( 5-1 ) ( 4-1 ) 
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Lampiran 4· ( lanjut an ) . 

e) Dengan harga r
2 

dicari e
3 

w = 2,5; r = 5; b = 4; 

= 14,166 + f'~ 
'-

a = 28,334 + r 2 

= 19,076 = 33,244 

5(2,5) + 4(19,076) - 33,244 

( 5-1 ) ( 4-1 ) 

= 4,63 

r) Dengan harg a e 3 dicari r3 

w = 3,334; r =5; b = 4; 

ajbk = 14,166 + e
3 aj = 28,334 + e 3 

= 18,796 = 32,964 

5(3,334) + 4(18,796) - 32,964 

( 5-1 ) ( 4-1 ) 

g) Perhatikan harga r
2 

dan r
3 

selisihnya cukup kecil 

r 2 - r
3 

= 0,02. Sehingga ~enghitungan data yang hilang 

dihentikan. Mak~ dat~ yang dfperkirakan adalah 

e = 4,630 

r = 4,908 

Bila data yang hilang sudah diperkirakan, maka penge£ 

jaan selanjutnya seperti biasanya, setelah data yang diper 

kirakan tersebut disisipkan (Steel dan Torrie, 1981 ). 
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55 
Lampiran 5. Evaluasi statistik data OPG lengkap 

selama penelitian (10.000) 

-·- --- - • 
Plot Split · u 1 a n g a n Total 

A B 1 2 3 4 5 . 

A 24,167 13-,333 - 30,000 - 6~ ,333 35 ,000 170,833 
I B 0,833 0,833 0 ,833 5,000 0,833 8,332 c 0,833 5 0,833 0,833 1, 667 9 ,166 

D 7,5 1, 667 24,167 5,833 104,167 143,334 ---- ----- -
Total 33,333 20,833 55,833 79,999 141,667 331,665 

1---- -----· -------- -------- -------- -------- -------- --------
A 62,5 112,5 201,667 189,167 187,5 753,334 

II B 0,833 0,833 0,833 3,333 2,5 8,332 
c 11,667 4,167 3,333 0,833 0,833 20,833 
D 170,000 129,167 14,333 16,667 90 420,167 

--- ~ --
Total 245 246,667 220,166 216,000 280,833 1202,66 

A 331,667 341,833 182,500 29,847 270,833 1156,680 
III B 2,500 3,333 2,500 1, 667 6,667 16,667 

c 53,333 68,333 75,833 67,500 64,167 329,166 
D 32,500 3.16,667 87,500 179,167 148,333 774,167 

-----· 
Total 420,000 740,166 348,333 278,181 490,000 2276,680 

A 79,167 92,329 108,333 92,040 100,000 471,86g 
IV B 0,833 1, 667 3,333 0,833 2,500 9,166 

c 6,667 6,667 26,667 13,333 26,667 80,001 
D 4,167 15,000 19,167 8,333 11,667 58,334 

---- -
Total 90,834 115,663 157,500 114,539 140,834 61 9,370 

A 3,333 4,630 5,000 4,908 5 ,833 23,704 
v B 0 0 0 0 0 0 

c 0,833 1, 667 1, 667 1, 667 0,833 6 ,667 
D 1, 667 0,833 1, 667 1, 667 1, 667 7,501 

f-- ---

Total 5,833 7, 130 8,334 8,242 8,333 . 37,872 ,. 

Total 795,000 1130,459 790,166 690,961 1061,667 4468,253 ulangan . 
. 

Rata-

rAta I • 

34,167 
1, 664 
1,833' 

28,667 

-------
150,667 

1, 666 
4, 167 

84,033 

231, 3'36 
I "~ 

3,333 
65,833 

154,833 

I ~ 
94,374 

1, 833 
16,000 
11,667 

I ~ 
4,741 
0 
1, 333 
1,500 

I~ 
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Lampi ran 5 ( lanju tan ) . 

Untuk keperluan ANAVA maka dihitung 

Fk= ( 4468,253 ) 2 

100 

Fk = 199652,849 

Jk ulangan = (795)
2

+ •••••• •• •• ••• + {1061,667)
2
_ : Fk 

20 

= 206944,430 - 199652,849 

Jk ulangan s 7291,590 

Analisa Petak Induk 

Jk total = ( 245)
2

+ ................ 
4 

= 391546,995 - 199652,849 

Jk total = 191?94,147 

+ (141,667) 2 _ FK 

56 

-- ( 12021 666') 2 ... 
Jk perlakuan = - . . . . . . . . . . . + (331,665) 2_ Fk 

tJkp ) 20 

= 356236,6242 - 199652,849 

Jk perlakuan = 15683,775 

Jk sisa = Jk total - Jk perlakuan - Jk ulanean 

- 191894,147- 15683,775- 199652,849 

Jk sisa = 28018,782 

Jk kombinasi = (753,333)
2

+ . . . . . . . . . . . . 
5 

= 614703,805 - 199652,849 

Jk kombinasi = 415050,956 

Analisa Split Plot ( anak petak ) 

Perlakuan A B C D 

~ Total 2576·, 42 42,497 445,833 1403,503 
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Lampiran 5. ( lanjutan ). 

Jk perlakuan 
25 

Jkp = 352333,350 - 199652,849 

Jk perlakuan = 152680,501 

Jk interaksi = Jk kombinasi - Jkp petak induk - Jkp split. 

= 415050,956 - 15683,775 - 152680,501 

Jk interaksi = 105786,680 

Jk total percobaan = (24,197) +. (13,333) + 8··~· + (7,501) 

-Fk 

= 775266,0042 - 199652,849 

Jk total percobaan- 575613,1601 

Jk sisa = Jk total percobaan - Jkp induk Jk ulangan -

Jkp split plot - Jk sisa induk - Jk interaksi 

Jk sisa = 125251,832 

Dartar sidik ragam (ANAVA) untuk data produksi 
ookista pe r gram tinja (OPG) 

Sumber keragaman db . JK Kt Fhit 
-

' ' 

Petak Induk 
** Perlakuan (A) 4 156583,775 39145,945 22,304 

Ulangan 4 7291,590 1822,898 
Kesalahan(a) 16 28081,782 1755,111 

~----------------- -- ------------ --------- ------
Anak .12·etak 

** Perlakuan (B) 3 152680,501 50893,5 24,3~0 

Interaksi(AxB) 12 105786,680 8815,557 4,2~~-
Kesalahan (b) 60 125251,832 2087,531 

F5% 

3,24 

----

3,49 

1' 92 

F1% 

5,29 

----

5,95 
2,5 

·I 
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Lampiran 5. ( lanjutan ). 

Keterangan : 

A~ perlakuan pemeriksaan h a ri ke •••• p.i. 

B = perlakuan pengobatan. 

AxB ~ interaksi keduanya. 

Pada sidik ragam diat as tampak pada perlakuan B dan 

interaksi AxB, F hi tung )' F tabel 5% dan F tabel 1%. Jadi 

terdapat perbedaan yang sangat nyata diantara perlakuan pe

ngobatan dan terdapat perbedaa n yang s angat nyata diantar~ 

interaksi h a ri peme riksa an deng~ n p eng obBt an, maka dilan-

jutkan dengan uji BNT 5%. 

Uji BNT 5% untuk perl akuan pengobatan (B). 

Karena terdapat dat a yang h i l ang : 

BNT 5% ~ t 5% ( db .k es"a l a h Hn ){ s-
X 

2 Eb ( + f b/ a ) 
s- ........ 

X 
( 

r • a Torrie, 

f 
k 

= 
2( r-d ) ( b-k + c-1) 

Keterangan : 

S- ~ Standart error. 
X 

Steel and 

1981) • 

Eb = Kwadrat tengah kesalahan perlakuan B. 

f = Faktor koreksi. 

r ~ Ulangan. 

a ~ Jumlah perlakuan A. 

b ~ Jumlah perlakuan B. 

k = Banyakny~ data yang hil a ng . 

d ~ Jumlah data hilang terba nyak pada subunit prlaku-

an. 
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Lampiran 5 ( lanjutan ) • 

c = Banyaknya ulangan dimana terdapat data yang hi -

lang. 

k = 6; d = 2; c = 2; r = 5; b = 4; 

r 6 = 
2 ( 5-2 ) ( 4-6 + 2-1 ) 

6 - -6 
. 

= -1 

B'NT 5·% = t 576(db kesalahan) X 

= t 596 ( 60 

= 2 X 5,779 

BN T 5% = 11 , 55 8 

Perla- Rata 
_k):lan rata X- B 

A 103,057 101,537* 

D 56,140 54,440* 

c 17,833 16, 133* 

B 1,700 

. 
X - c 

85,224* 

38, 307* 

r.a 

( 1 + -1.4/5 ) 
5 X J 

BN T 
X - D Notasi 

5% 

46,917* a 11,558 

b 

c 

d 
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Lampi ran 5. ( lanj u tan ) . 

Uji BNT 5% untuk interaksi. 

BNT 5% = t 5%( d b kesalahan 

sx v2 E' ( 1 + f' b/a ) b 

r 

BNT 5% = t 5%(db kesalahan) 

) x s-
X 

\ 

......... ( Steel and 

Torrie, 1981 ). 

xV 2Eb ( 1 : f b/ a ) ' 

60 

= t 5% ( 60 ) ~2~x~2~08~7~,~5~3~15_(~1~+_-_1~·~4~/~5~)' 
= 2 X 12,923 

BNT 5% = 25,846 

Kelompok I ( Pemeriksaan hari ke V p.i ). 

Perla· Rata - - -- X - B X - c X - D BNT5% 
kuan rata 

34,167 * * A 32,503 32,334 5,5 . 25,846 

D 28,667 27,003* 26,834* 

c 1 ,833 0, 169 

B 1,664 

Notasi 

a 

a 

b 

b 
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Lamp i r an 5 ( lnnju tn n ) . 

Kelompok II ( Pemeriksaan hari ke VI p.i. ). 

Perla- Rata X - B X - C X - D BNT 5% . Notasi 
kuan rata 

150,667 * A 149,001 146,500 * 66,634* ~5,846 a 

* * D 84,033 82,367 791} 866 b 

c 4,167 2,501 c 

B 1, 666 c 

Kelompok III ( Pem~rikiaan hari ke VII p.i. ). 

r-· 

Perla- Rata X - B X - c X - D BNT 5% Notasi 
kuan rata 

231,336 * 165,503 * 76,503 * 25,846 A 228,003 a 

* * D 154,833 151,500 89 b 

65,833 62,5 * c c 

B 3,333 d 

KeloRpok IV ( Pemeriksaan hari ke VIII p.i ). 

Perla:.. Rata X - B X - D X ·· C BNT 5% Notasi 
kuan rata 

* * * 25,846 A 94,374 92,541 82, 101 .78,314 a 

c 16 14, 167 4,33 b -

D 11,667 9,834 b 

B 1, 833 b 
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Lampiran 5 ( lanjutan ). 

Kelompok V ( Pemeriksaan hari ke IX p.i ). 

-
Perla- Rata X - B X - c X - D BNT 5% Notasi 
kuan rata 

A 4,741 4,471 3,408 3,241 25,846 a 

D 1, 5 1,5 0, 167 a 

c 1, 333 1,333 a 

B 0 a 
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Plot. 

A 

I 

II 

III 

IV 

-. 

Lampiran 6. Evaluasi data stattsttk dari data 
skor perlukaan sekum a sli 

Split u 1 a n g a n Total 
B --

1 . 2 . 3 . 4 . 5 

A 3 2 2 2 4 13 

B 1 1 2 1 1. 6 

c 3 3 1 2 3 12 

D 2 1 3 3 1 10 
----------- - -- - - --
Total 9 7 8 8 9 41 

A 3 4 4 3 4 18 

B 2 2 3 2 2 11 

c 2 3 4 4 2 15 

D 4 4 3 3 2 16 
1------ -- -- -- - - -

Total 1 1 13 14 12 12 60 

A I 
3 3 3 2 2 13 

B 1 1 2 2 1 7 

c 1 2 2 2 1 8 

D 3 3 3 2 3 14 
---------- - -- - -
Total 8 ,. 9 10 8 7 42 

A. 3 a 3 b 2 8 

B 2 1 1 2 1 7 

c 3 1 1 2 3 10 

D ·2 3 1 1 1 8 
1------ -- -- -- - -
Total 10 5 6 5 7 33 . 

. 

--· . - - ·--- - -----·- . - -·-
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Lampiran 6 (lanjut an). 

Pada tabel lampiran 6, kel omp ok IV terdapnt du a data 

hilang disebabkan ayam mati sebelum ·percobaan selesai. 

rrntuk itu perlu diperkira k a n deng an menggunakan persamaan 

sebagai berikut: 

a ) 

r ( w ) + b ( a. bk ) 
y = J 

( r-1 ) ( b-1 ) 

Memperkirakan harg a a . 
w = 5; 

r = 5; b = 4; 

a = 5 ( 5 ) + 4 ( 8 ) - 33 
( 5-1 ) { 4-1 ) 

= 

a = 2 

_?_4._ 
12 

b) Memperkirakan h arga b : 

w = 5; 

r = 5; 

ajbk = 8; 

b = 4; 

b = 5 ( 5 ) + 4 ( 8 ) - 33 
( 5-1 ) ( 4-1 ) 

= _?_4._ 
12 

b = 2 

- a.j 
••••• (Steel and 

Torri e, 1981 ) • 

a. = 33; 
J 

a. = 33; 
J 

Jadi data yang diperkiraka n adalah 

a = 2. 

b = 2 

Bila hilang sudah diperkirakan maka pengerjaan selan

jutnya seperti biasa, setelah data tersebut disisipkan. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIFITAS 
SULFAQUINOXALINE... 

BAMBANG SUGIYANTO



Lampiran 7. Evaluasi data statistik lengkap skor 
perlukaan sekum selama peneli tian 

. 
Plot Split . u 1 a n e; a n Total Rata-

A B 1 2 3 4 5 rata . 
A 3 2 2 ! 2 4 13 2,6 

B 1 1 1 2 1 6 1, 2 
I c 3 3 1 2 3 12 2,4 

D 2 1 3 3 1 10 2,0 
- - ~ ---- ~ -- -- - - - -

Total 9 7 8 8 9 41 . 
A 3 4 4 3 4 18 3,6 

B 2 2 3 2 2 1 1 2,2 
II c 2 3 4 4 2 15 3,0 

D 4 4 3 3 2 16 3,2 
~-- ---- -- - - - - --

Total 11 13 14 12 10 60 

A 3 3 3 2 2 13 2,6 

III B 1 1 2 2 1 7 1, 4 

c 1 2 2 2 1 8 1, 6 

D 3 3 3 2 3 14 2,8 
- · ~ --- -- -- -- --

Total 8 9· 10 8 7 42 

A 3 2 3 
,.., 2 12 2,4 '-

B 2 1 1 2 1 7 1 '4 
IV c 3 1 1 2 3 10 2,0 

D 2 3 1 1 1 8 1, 6 
I--------- - -- - -- -

Total 10 7 6 7 7 37 

Total 
38 36 38 35 33 180 ulangan 
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Lampiran ··7 ( lanjutan 

Untuk keperluan. ANAVA maka dihitung: 

( 180 ) 2 

Fk= 
80 

Fk = 405 

Jk ulangan == 
4 X 4 

= 406,125- 405 

Jk ulangan = 1,125 

Analisa Petak Induk 

(9)2+ 
== Jk ~:otal 

4 

== 427,5- 405 

Jk to·tal = ·22,5 

Jk perlakuan == 
. . . . . . . . . . . . . . 

5 X 4 

= 420,7 - 405 

Jk perlakuan == 15,7 

66 

+ (34)2 - Fk 

+ (8) 2 - Fk 

+ (37)2 - Fk 

Jk kekeliruan ( a ) == .Tk to ta l - Jk pe rl nkuan - Jk ulan~an 

= 22,5- 15 ,7- 1,125 

Jk kekeliruan ( a ) = 5,675 

Analisa anak petak 

Jk perlakuan = ................... 
5 X 4 

= 421,3 - 405 

Jk perlakuan == 16,3 
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Lampiran 7 ( lanjutan ) • 

Jk kombinasi = 
2 

• • • • • • • • • • • • • • • • • • + ( 8 ) - Fk 

5 

= 442 - 405 . 

Jk kombinasi M 37 

Jk interaksi = Jk kombinasi - Jk perlakuan (A) - Jk perla-

kuan (B) 

= 37 - 15,7 - 16,3 

Jk interaksi= 5 

2 2 Jk total percobaan = (3) + (1) + 

= 476 - 405 

Jk total percobaan = 71 

Jk kekeliruan (b) = Jk total percob.- Jk perlakuan (A) -

Jk perlaku an (B) - JK kekeliruan (a) -

Jk ulan~an - Jk interaksi 

= 71 - 15,7- 16,3- 5,675- 1,125- 5 

Jk kekeliruan (b) = 27,2 
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Lampiran 7. ( lanjut an ). 

DaTtar sidik r agam ( ANAVA ) unt uk skor perlukaan sekum 

Sumber Variasi db JK Kt Fhit . 1',5 % F1% . 

Petak Induk 

Perlakuan (A) 3 11,06 3 * 15 ,7 5,233 3,49 5,95 

Ulangan 4 1,125 0,281 

Kekeliruan (a) 12 5,675 0,473 
i-~UJ•n - --------------- ---- ------ ------ ------- ----- ------

Anak· Petak 

(B) 3 16,3 * Perlakuan 5,433 9,582 2,80 2,42 

Interaksi (AxB) 9 5 0,556 0,981 2,04 2,71 

Kekeliruan (b) 48 27,2 0,567 

Perlakuan ~B-)~ Fhtt > F 1% maka terdanat pebedaa yang _ ~a -

ngat nyata diantara perlakuan ( !3 ). Untuk mengetahui mana 

yang terbaik maka dilanjutkan den~an uji BMT 5%. 

Uji BNT 5% untuk Perlakuan (B). 

BNT 5% = t 5%( db kekeliruan ) x Sx 

s- = 
X 

t = 

Keterangan : 

2 Eb ( 1 + f b/ a ) 

r.a 

k 
. . 

2 ( r-d )( b-k + c-1 ) 

S- = Standart error. 
X 

Eb = kwadrat tengah kekeliruan (b). 

f = Faktor koreksi. 

( Steel and 

Torri e, 1 981 ) 
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Lampiran 7 ( lanjutan ) • 

b = Jumlah perlakuan ( 13 ) • 

a = Jumlah Perlakuan (A) • 

r = Jumlah ul angan . 

k = Banyaknya data yang hi lang. 

d = Banyaknya data yang hilang terbanyak pada subunit 

perlakuan. 

c = Banyaknya ulangan dimana tardap a t satu atau lebih 

data yang hi lang . 

k = 2; r = 5; d = 2· 
·' c = 2· , 

b = 4; a = 4; 

f 2 = 
2( 5-·2 .){ 4-2 + 2-1 } 

f = 1/9 

2 X 0,567 ( 1 + 1/9.4/4 } 
BNT 5% = t 5% 

5 X 4 

= 2,01 X 0,251 

= 0,505 

Perlakuan Rata - - B - c - D BNT 5% Notasi X X - X -
rata 

A 2,8 1,25-t 0, 55""' 0,4 0,505 a 

D 2,4 o, 8 5-'*· 0,15 ab 

c 2,25 0,7 
+ b 

B 1,55 c 
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Lampiran 8 . 

SUSUNAN RANSUM UNTUK STARTER PETELUR 

Bahan-bahan I3anyaknya Protein Enere;i metabolis 

makanan ( ke; ) ( % ) ( Klcnl/ke; ) 

Jagune; kunine; 56 4,81 1887,20 

Dedak halus . 8 0,96 130,40 

Bune;lcil kacane; 

kedele 12 5 ,40 268,80 

Bungkil kelapa 10 2 ' 10 241,40 

Tepung ikan 12 7,32 369,60 

Tepung· kerane; 1 , 85 - -

Vitamin mix 

{Premix A Pfizer) 0,15 ·- -

Jumlah 100,00 20,59 2897,40 

Kebutuhan 20 2')00,00 

. Di kutip dari Wahyu { 1985 ) . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERBANDINGAN EFEKTIFITAS 
SULFAQUINOXALINE... 

BAMBANG SUGIYANTO



Lampiran 9. Tahapan penghitungan_ ookista pergram (OPG) 
menurut metode McMaster yang dimodifi
kasi (Anonimous, 1971) 

71 

1. Menim.bang 3 gr tinja, kemudian digerus di dalam mortir 

dan ditambahkan air suling secukupnya sambil diaduk. 

2. Suspensi disaring dengan menggunakan saringan "U.S 

Standart Sieve series No. 100". 

3. Filtrat ditampung: pada tabung sentrirus dan dipusingkan 

dengan kecepatan 1.500 rpm selama 2 menit. 

4. Buang supernatan dan tambahkan larutan garam jenuh sam

pal volume menjadi 10 ml. Kemudian koc·ok perlahan-lahan 

sampai homog~n. 

5. Suspensi diambil dengan menggunakan pipet dan diteteskan 

pada lekuk Haemosi tometer, yang, sebelumnya di tutup · 

dengan cover glass. 

6. Kemudian diperiksa dibawah mikroskop dengan pemb€saran 

kut.: 

ob-jektif 40 kali. Ooki sta yang diP,i tung· pada empat ko-

tak besar pada bagian pojok kamar hitung. 

Peng~itungan ookista pergram (OPG) tinja sebagai beri-

misalkan dari penghitungan empat kotak besar didapat-

kan ookista = N, maka 

Jumlah ookista pergram tinja = 

N OPG =-;;.;.....-
0,4 

X 10 X 1000 X 1/3 

N 
X 10 X 1000 X 1/3 

0,4 
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Lampiran 9. (lanjutan) 

OPG = N 
X 25.000 X 1/3 

Keterangan: 

X 10 = Volume pengenceran. 

X 1/3 = Koreksi 1 gram tinja. 

X 1000 = Penyetaraan dari ml (cc) ke mm3 

0,4 = Volume empat kotak besar kamar hitung Haemo-

sitometer (tiap kotak mempunyai panjang dan 

lebar 1 mm, kedalaman 0,1 mm). 
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L.ampiran 10. Daftar tabe~ "F" 
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Table A.6. Values ofF (Continued) 
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Table A.6 Values ofF (Continued) 
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Lampiran 11. Da:ftar tabel "t" 
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Gambar 5. Kamar hitung Haemositometer Improve
Neubauer · 
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Gambar 6. Ookista E .tenel l a yane belum berspo
rulasi 
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Gambar 6. Ookista §.tenella yang bersporulasi 
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Gambar 8. Kandang dan ayam percobaan 
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Gambar g. Seperangkat al a t penelitian 
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